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SUMMARY

AJENG NURHASANAH, Biology of Spodoptera frugiperda on Four Species of
Sweet Potato and Maize (Supervised by Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si).

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) is a polyphagous pest
originating from the United States and entering Indonesia in 2019, attacking corn
plants by destroying the growing point of the plant so that the plant is damaged
and even dies resulting in a loss of 50-80% of corn production. . This study aimed
to determine the effect of four species of sweet potato and corn on the biology of
Spodoptera frugiperda.

This research was carried out by rearing Spodoptera frugiperda larvae
from the egg phase which was designed using a randomized block design with
four treatments and one control which was repeated three times. With host plants
purple sweet potato (Ipomoea batatas (L) Lam. cv. Antin 3), orange sweet potato
(Ipomoea batatas (L) Lam. cv. Beta 1), yellow sweet potato (Ipomoea batatas (L)
Lam. cv. Beta 2), white sweet potato (Ipomoea batatas (L) Lam. cv. Papua
solossa, and maize (Zea mays L.). Each replication was carried out rearing of
Spodoptera frugiperda larvae from a collection of eggs that hatched to become
imago. This observation was carried out every day by observing the life cycle of
Spodoptera frugiperda from the egg phase until imago.

The results of this study that S. frugiperda fed sweet potato and corn had
varied developments. S. frugiperda fed sweet potato developed slower than corn.
Larvae fed sweet potatoes experienced better growth than maize. The highest
larval mortality was found in purple sweet potatoes. The highest percentage of
larvae pupae and imago emergence was found in corn. The highest number of
eggs laid and the percentage of eggs hatched was in corn while imago sweet
potato did not produce eggs

The conclusion of this study is that S. frugiperda is a polyphagous pest.
Larvae fed sweet potato resulted in better growth in the larval stage, whereas in
maize it resulted in better development in the life cycle. The highest larval
mortality was found in purple sweet potatoes and the number of eggs laid by
imago on sweet potatoes did not produce eggs.

Keywords: Spodoptera frugiperda, Sweet Potato, Maize
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RINGKASAN

AJENG NURHASANAH, Biologi Spodoptera frugiperda pada Empat Spesies
Ubi Jalar dan Jagung (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si).

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera : Noctuidae) merupakan hama polifag
yang berasal dari Amerika Serikat dan masuk ke Indonesia pada tahun 20109,
menyerang tanaman jagung dengan cara merusak titik tumbuh tanaman sehingga
tanaman tersebut rusak bahkan mati yang mengakibatkan kehilangan hasil
produksi tanaman jagung sebesar 50-80%. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh empat spesies ubi jalar dan jagung terhadap biologi S.
frugiperda.

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan memelihara larva S. frugiperda
dari fase telur yang dirancang menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
dengan empat perlakuan dan satu kontrol yang diulang sebanyak tiga kali. Dengan
tanaman inang ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L) Lam. cv. Antin 3), ubi jalar
oranye (Ipomoea batatas (L) Lam. cv. Beta 1), ubi jalar kuning (Ipomoea batatas
(L) Lam. cv. Beta 2), ubi jalar putih (Ipomoea batatas (L) Lam. cv. Papua solossa,
dan jagung (Zea mays L.). Setiap ulangan dilakukan pemeliharaan larva S.
frugiperda dari kumpulan teluryang menetas sampai menjadi imago. Pengamatan
ini dilakukan setiap hari dengan mengamati siklus hidup S. frugiperda dari fase
telur sampai imago.

Hasil penelitian ini yaitu S. frugiperda yang diberi pakan ubi jalar dan
jagung memiliki perkembangan yang bervariasi. S. frugiperda yang diberi pakan
ubi jalar mengalami perkembangan yang lambat dibandingkan jagung. Larva yang
diberi pakan ubi jalar mengalami pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
jagung. Mortalitas tertinggi larva terdapat pada ubi jalar ungu. Persentase larva
menjadi pupa dan kemunculan imago terbanyak terdapat pada jagung. Jumlah
telur yang diletakkan dan persentase telur menetas terbanyak yaitu pada jagung
sedangkan pada ubi jalar imago tidak menghasilkan telur.

Kesimpulan penelitian ini yaitu S. frugiperda merupakan hama polifag.
Larva yang diberi pakan ubi jalar menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik
pada fase larva, sedangkan pada jagung menghasilkan perkembangan yang lebih
baik pada siklus hidupnya. Mortalitas larva tertinggi yaitu terdapat pada ubi jalar
ungu dan jumlah telur yang diletakkan imago pada ubi jalar tidak menghasilkan
telur.

Kata kunci: Spodoptera frugiperda, Ubi Jalar, Jagung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) adalah
hama polifag asli di selurun Amerika dan paling sering menyerang jagung (Cock
et al., 2017; Early et al., 2018), S. frugiperda merupakan penerbang jarak jauh
yang dapat terbang lebih dari 100 km dalam satu malam (Gahatraj et al., 2020).
Pada awal tahun 2016, hama ini telah menjadi spesies invasif baru di Afrika Barat
dan Tengah (Goergen et al., 2016). Pada tahun 2018, hama ini dilaporkan
menyerang di Bangladesh, China, Taiwan, Nepal dan hampir di seluruh negara
Sub-Sahara Afrika, kecuali Djibouti, Eritrea, dan Lesotho (Gahatraj et al., 2020;
Nonci et al., 2019) yang menyebar di India (Ganiger et al., 2018), Ethiopia,
Kenya (Kumela et al., 2019), Tanzania (Sisay et al., 2019), Meksiko (Aguirre et
al., 2016), Ghana (Montezano et al., 2018), Nigeria, Republik Demo Sdo Tome’
dan Principe (Otim et al., 2018). Informasi mengenai pola sebaran S. frugiperda
di Indonesia masih terbatas (Hutasoit et al., 2020). Pada awal tahun 2019, hama
ini telah menyerang jagung di Jawa Barat (Maharani et al., 2019b), Sumatera
Barat, Banten (Sartiami et al., 2020), Lampung (Nonci et al., 2019). Produktivitas
jagung mengalami penurunan yang disebabkan oleh hama invasif' S. frugiperda ini
(Akutse et al., 2019). Hama ini dapat menyerang jagung muda dan tua serta
mengakibatkan kerusakan parah pada bunga jantan karena bunga jantan jagung
tersebut terletak di titik tumbuh tanaman (Trisyono et al., 2019b) yang
menyebabkan kehilangan hasil 50-80% pada jagung (Adhikari et al., 2020).

Hama ini mampu berkembang biak dengan cepat dan memakan berbagai
macam tumbuhan inang (Adhikari et al., 2020). S. frugiperda memakan lebih dari
300 spesies (Mahat et al., 2021). Hama ini juga menyukai dari famili Gramineae
seperti jagung, millet, sorgum, tebu, beras, gandum (Shylesha et al., 2018),
kedelai (Mello da Silva et al.,, 2017), kapas (Dumas et al.,, 2015), tomat,
mentimun, kubis, lobak (Alam et al., 2020). S. frugiperda yang bersifat polifag
dapat mengganggu pemenuhan kebutuhan pangan karena kebanyakantumbuhan
inang merupakan sumber pangan bagi masyarakat (Baker et al., 2019). Oleh

karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai biologi S. frugiperda pada ubi
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jalar dan jagung. Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan
yang penting dan banyak ditanam di dunia (Harrison et al., 2019; Wallace et al.,
2014). Jagung memiliki senyawa nitrogen, karbon, dan metabolit sekunder yang
disenangi oleh hama (Hastuti, 2012a). Ubi jalar merupakan salah satu tanaman
yang paling banyak dikonsumsi dan banyak dibudidayakan di berbagai negara
sebagai kebutuhan pokok (Mufioz-Rodriguez et al., 2019; Roullier et al., 2013).
Di Mozambik, ubi jalar merupakan salah satu umbi-umbian yang paling penting
setelah singkong dan jagung (Maquia et al., 2013). Ubi Jalar di domestikasi di
Tengah dan Selatan Amerika dan kemudian diperkenalkan ke Afrika (Glato et al.,
2017). Dilihat dari karakternya, ubi jalar memiliki warna, bentuk, daun, batang,
kulit, daging umbi yang berbeda-beda (Fongod et al., 2012). Perbedaan signifikan
yang terjadi antar kelompok ubi jalar ditemukan dalam beberapa karakter
konvensional terkait dengan bunga, warna dan akar (Rosero et al., 2019). Di
Indonesia, ubi jalar dapat ditemukan dibeberapa daerah seperti Kecamatan
Kedunggalar, Kecamatan Jogorogo, dan Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi
(Purbasari & Sumadiji, 2018), Kabupaten Simalungun dan Kabupaten Dairi (Mufit
Musyarifah. et al., 2013).

Dari penelitian (Kuate et al., 2019) pemberian tanaman inang berupa ubi
jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam) pada larva S. frugiperda memiliki presentase
yang rendah sekitar 1,9%. Untuk itu perlu dilakukannya penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui biologi S. frugiperda pada empat spesies ubi jalar dan jagung
sebagai indikasi kesesuaian inang. Tanaman yang akan digunakan adalah empat
spesies ubi jalar (Ipomoea batatas L.) diantaranya ubi jalar ungu (Antin 3), ubi
jalar oranye (Beta 1), ubi jalar putih (Papua solossa), ubi jalar kuning (Beta 2) dan

jagung (Zea mays L.) sebagai kontrol.
1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh empat

spesies ubi jalar dan jagung terhadap biologi S. frugiperda?

Universitas Sriwijaya



1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh empat spesies ubi
jalar dan jagung terhadap biologi S. frugiperda.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga jagung

menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan paling baik terhadap biologi S.
frugiperda.

1.5. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai biologi S.
frugiperda pada empat spesies ubi jalar dan jagung.
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